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Abstract: In understanding various materials, a scientific approach can provide
understanding to students. In studying the basic laws of chemistry, students need to
understand concepts to be able to solve problems in determining chemical reactions and
chemical calculations. The purpose of this study is to obtain an overview of the use of
modules based on a scientific approach to the material laws of basic chemistry and their
effect on student learning outcomes. This type of research is library research. The data used
is secondary data. The data collection method uses the documentation method with data
analysis techniques, namely content analysis. Based on the analysis of the literature studied it
can be concluded that the module on the basic laws of chemistry based on a scientific
approach can improve student learning outcomes.

Keyword: Learning Outcomes, Basic Laws of Chemistry, Module Based on Scientific
Approach.

Abstrak: Dalam memahami berbagai materi, pendekatan saintifik dapat memberikan
pemahaman kepada siswa. Dalam mempelajari hukum dasar kimia, siswa perlu memahami
konsep untuk dapat memecahkan masalah dalam menentukan reaksi kimia dan perhitungan
kimia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang penggunaan
modul berbasis pendekatan saintifik pada materi hukum kimia dasar dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Data yang
digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu analisis isi. Berdasarkan analisis literatur yang
dipelajari dapat disimpulkan bahwa modul hukum dasar kimia berbasis pendekatan saintifik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Hukum Dasar Kimia, Modul Berbasis Pendekatan Saintifik.
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PENDAHULUAN

Materi hukum-hukum dasar kimia merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari
pada kelas X SMA/MA di semester genap. Peserta didik dituntut untuk memahami: (1)
Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoiser); (2) Hukum perbandingan tetap (Hukum Proust);
(3) Hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton); (4) Hukum perbandingan volume
(Hukum Gay-Lussac); dan (5) Hukum Avogadro. Materi hukum-hukum dasar kimia ini salah
satu materi yang sulit dimengerti oleh peserta didik. Dalam mempelajari materi ini sangat
memerlukan pemahaman konsep yang mendalam oleh peserta didik agar dapat memecahkan
masalah dalam menentukan reaksi-reaksi kimia dan perhitungan kimia. Untuk menyampaikan
konsep-konsep pada materi hukum-hukum dasar kimia dapat dilakukan dengan menggunakan
metode pendekatan saintifik. Keterampilan proses pendekatan saintifik ini yaitu; mengamati,
menanya, mengumpulkan, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).

Tujuan penggunaan pendekatan saintifik yaitu dapat menemukan fakta dan konsep
berdasarkan metode ilmiah dengan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik.
Dalam memahami berbagai materi, pendekatan saintifik dapat memberikan pemahaman
kepada peserta didik bahwa informasi berasal dari mana saja, dan tidak bergantung pada
informasi dari guru (Hosnan, 2014). Sehingga, kondisi pembelajaran dapat mendorong
peserta didik mencari tahu informasi dari berbagai sumber melalui observasi. Dalam
melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru sangat diperlukan tetapi bantuan guru
harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya atau semakin tingginya
kelas peserta didik.

Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan baik, karena dalam proses pembelajaran dapat membuat peserta didik
lebih aktif dan bisa berdiskusi dengan kelompok (Baedhowi, 2018). Peserta didik yang aktif
lebih mudah diarahkan sehingga membuat pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
menjadi meningkat serta kegiatan-kegiatan dalam pendekatan saintifik merupakan sarana
yang tepat dalam mencapai indikator hasil belajar peseta didik (Diani, 2016).

Penerapan pendekatan saintifik dapat menggunakan bahan ajar berupa modul. Modul
yang dapat digunakan adalah modul berbasis pendekatan saintifik. Modul berbasis
pendekatan saintifik merupakan modul yang di dalamnya mencakup tahapan-tahapan dari
pendekatan saintifik. Bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Suryaningsih, 2017). Hal ini dapat diketahui dari
penelitian yang dilakukan oleh Yerimadesi (2016: 94) yang menyatakan bahwa modul
kesetimbangan kimia berbasis pendekatan saintifik berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada kompetensi kognitif di kelas XI MIA SMAN 4 Padang
(Yerimadesi, 2017).

Berdasarkan beberapa literatur tersebut diketahui bahwa modul berbasis pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penulis tertarik
melakukan penelitian studi literatur dengan judul “Deskripsi Modul Hukum-hukum Dasar
Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan mengenai penggunaan modul berbasis pendekatan saintifik
pada materi hukum-hukum dasar kimia dan pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada guru bahwasanya penggunaan
modul berbasis pendekatan saintifik sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran kimia dan
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan yaitu penelitian yang mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam bahan yang terdapat di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, dsb.
Ciri utama penelitian kepustakaan yakni: (1) peneliti berhadapan langsung dengan data dan
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teks bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan, (2) peneliti hanya berdiam diri atau
tidak pergi kemana-mana kecuali dengan bahan sumber yang tersedia di perpustakaan, (3)
peneliti mendapatkan informasi di lapangan dari tangan kedua bukan dari tangan pertama, (4)
kondisi data atau informasi perpustakaan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Azizah, 2018).

Sumber data pada penelitian ini yaitu berupa data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu atau peneliti pertama. Sumber data sekunder dapat berupa buku, laporan ilmiah
primer atau asli yang terdapat didalam artikel maupun jurnal (cetak atau non-cetak) (Azwar,
2009). Metode pengumpulan data adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu
metode mencari data dan informasi mengenai variabel berupa catatan, buku, makalah, artikel,
jurnal, dan sebagainya (Azizah, 2017).

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis isi (content analysis).
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan data yang valid dan dapat diteliti
ulang berdasarkan konteksnya. Analisis data dilakukan pada saat dan setelah pengumpulan
data berlangsung dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data
(reduction), penyajian data (display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing)
(Sugiyono, 2011).

Reduksi data merupakan meringkas atau merangkum, memilah hal-hal yang pokok,
fokus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola yang muncul, serta membuang data
yang tidak diperlukan atau yang tidak penting. Penyajian data merupakan sekumpulan
informasi yang tersusun untuk memberi kemungkinan menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang memiliki hubungan dengan aspek pendekatan saintifik dan hasil belajar
dikumpulkan terlebih dahulu dan data-data yang tidak memiliki hubungan dengan aspek
pendekatan saintifik dan hasil belajar dibuang. Sehingga, data yang telah direduksi atau
dirangkum menghasilkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Penyajian data dapat dilakukan dengan cara menuliskan semua informasi yang telah
dirangkum melalui reduksi data dan bentuk penyajiannya berupa teks naratif. Tujuannya
adalah untuk memudahkan penulis dalam mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan modul berbasis pendekatan saintifik. Langkah yang terakhir
adalah penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mencari atau memahami makna, sebab
akibat, keteraturan, dan pola-pola penjelasan. Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menemukan makna terkait hasil belajar peserta didik dari data yang telah
disajikan (Sugiyono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul dapat mempermudah peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Modul merupakan suatu bahan ajar. Beberapa unsur-unsur modul pembelajaran yaitu: 1)
modul adalah suatu bahan ajar yang berdiri sendiri; 2) modul dapat mempermudah peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan; 3) modul adalah
seperangkat yang berhubungan satu dengan yang lain secara berurutan (Wena, 2009).

Modul berbasis pendekatan saintifik merupakan modul yang dikembangkan
berdasarkan tahapan pembelajaran pendekatan saintifik. Modul berbasis pendekatan saintifik
sesuai dengan kurikulum 2013 dapat melatih kemandirian, kreatif, dan inovatif peserta didik.
Melalui tahapan pendekatan saintifik, untuk memahami pengetahuannya sendiri peserta didik
diharapkan dapat mencari informasi, menemukan, menyampaikan pendapat didepan kelas,
mengasosiasi dan menarik kesimpulan secara aktif dan mandiri (Setiyadi, 2017).

Tahapan pembelajaran pendekatan saintifik yaitu ~mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).
Hasil penelitian Hasmiwati (2020), Zaim (2020), Sari (2017), Yerimadesi (2016), dan Astuti
(2016) mengenai pembelajaran pendekatan saintifik menyatakan bahwa hasil belajar peserta
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didik lebih tinggi menggunakan pembelajaran pendekatan saintifik dari pada pembelajaran
tanpa menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
ilmiah dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar, karena peserta didik yang
aktif lebih mudah diarahkan (Baedhowi, 2018).

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dilakukan secara berdiskusi
untuk menentukan sumber informasi, menemukan dan mengumpulkan informasi yang
diperlukan. Peserta didik berdiskusi untuk mengaitkan informasi ataupun data yang diperoleh
untuk mendapatkan kesimpulan dalam bentuk pengetahuan, peserta didik juga dapat
menemukan hubungan satu informasi dengan informasi lain, mendiskusikan dan saling
bertukar pendapat dengan masing-masing kelompok serta menemukan informasi dari sumber
lain (Zaim, 2017).

Berdasarkan penjelasan mengenai penggunaan modul pembelajaran dan pembelajaran
pendekatan saintifik bahwa modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung dari hasil penelitian Rizkiawan
(2014), Aulia (2013), Simamora (2017), Bayharti et al (2013), Sudigdo (2020) dan
Zulherman (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan modul berbasis pendekatan saintifik
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan penggunaan dari
tahapan-tahapan pendekatan saintifik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bayharti et al (2013) mengenai pengembangan
modul kesetimbangan kimia berbasis pendekatan saintifik dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik. Pada kelas eksperimen hasil belajar peserta didik lebih
tinggi daripada hasil belajar peserta didik di kelas kontrol. Hal ini dapat diketahui dari dari
hasil uji hipotesis yang nyata o= 0,05 harga thiung > twaber, Maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan modul
berbasis pendekatan saintifik seperti yang ditunjukkan dalam grafik pada gambar 1.

()

E=N

thitung ttabel

Sumber: Bayharti (2013)
Gambar 1. Hasil uji hipotesis kelas sampel

o — (3=} [F%]

Penggunaan modul berbasis pendekatan saintifik telah terbukti memberikan hasil
yang baik pada materi hukum-hukum dasar kimia terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini
dibuktikan karena adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar
tersebut dikarenakan penggunaan bahan ajar yang mengikuti tahapan pembelajaran
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan.

Tahapan pembelajaran menggunakan modul berbasi pendekatan saintifik pada materi
hukum-hukum dasar kimia diambil dari kegiatan pembelajaran Sion (2019) yaitu kegiatan
pertama yaitu mengamati. Pada tahap ini peserta didik mengamati objek yang akan dipelajari
dengan membaca, mendengar dan melihat. Tahap kedua pada pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik yaitu tahap menanya, pada tahap ini peserta didik menanyakan apapun
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yang diketahui maupun yang tidak dipahami. Hal ini ditujukan untuk membangun pemikiran
kritis peserta didik. Tahap ketiga yaitu mengumpulkan informasi, pada tahap ini peserta didik
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, hal ini dilakukan secara berkelompok.

Tahapan keempat yaitu mengasosiasi, pada tahap ini peserta didik berdiskusi untuk
mengaitkan informasi ataupun data yang diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan dalam
bentuk pengetahuan. Tahapan terakhir dalam pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik adalah mengkomunikasikan, dimana pada tahap mengkomunikasikan ini peserta
didik melaporkan semua data atau informasi yang telah didapatkan dengan cara
mempresentasikan di depan kelas (Sion, 2014).

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang diharapkan agar peserta
didik secara aktif dapat menemukan konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan dari
pendekatan saintifik itu sendiri, dimana tahapannya yaitu mengamati, merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep. Pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah dapat membuat suasana belajar aktif, dapat membuat
peserta didik lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi materi yang diajarkan.

Hasil belajar peserta didik dapat dicapai setelah melakukan pembelajaran
menggunakan tahapan-tahapan dari pendekatan saintifik itu sendiri. Dari tahapan tersebut
peserta didik dapat mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dengan tahapan-tahapan tersebut peserta didik bisa
lebih mudah dalam menemukan konsep, karena pada tahap kedua peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin mengenai materi yang tidak diketahui maupun
yang belum dipahami. Hal ini dilakukan setelah peserta didik melakukan pengamatan.

KESIMPULAN

Peserta didik yang menggunakan modul berbasis pendekatan saintifik pada proses
pembelajaran hukum-hukum dasar kimia mendapatkan nilai hasil belajar yang tinggi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan modul berbasis pendekatan saintifik. Hal ini
dikarenakan modul berbasis pendekatan saintifik dapat membuat peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran serta peserta didik dapat berlatih secara mandiri melalui soal-soal yang
terdapat pada modul sehingga memudahkan dalam menemukan konsep materi.
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